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Abstract: Terbatasnya akses ke teknologi canggih dapat menciptakan kesenjangan
digital di antara peserta didik, membatasi potensi multimedia interaktif untuk
menjangkau semua peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa berpengaruh multimedia interaktif terhadap pemahaman konsep peserta
didik dalam pembelajaran IPA. Metode penelitian adalah meta-analisis, dengan
pencarian sumber diperoleh 13 artikel jurnal dengan kata kunci "Multimedia
Interaktif', "Memahami Konsep IPA" pada software manajemen website, referensi
mendeley, google schoolar dan aplikasi publish or perish harzing. Diperoleh 6 artikel
jurnal penelitian yang relevan 2014-2024. Nilai Ukuran Efek size sebesar 1,196 (tinggi).
Interpretasi nilai Effect Size adalah pengaruh multimedia interaktif terhadap
pemahaman konsep IPA sebesar 88% bila diterapkan pada siswa. Dengan demikian,
multimedia interaktif efektif diimplementasikan sebagai solusi untuk memahami
konsep peserta didik dalam pembelajaran IPA.
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Pendahuluan

Dalam beberapa dekade terakhir, kemajuan
teknologi telah mencapai puncaknya, yang berdampak
pada berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk
sektor  pendidikan. Pendidikan adalah proses
membantu orang mengembangkan potensi mereka
sehingga mereka mampu mengatasi perubahan yang
disebabkan oleh kemajuan dalam ilmu pengetahuan
dan teknologi (Mursid & Yulia, 2019). Paradigma baru
dalam pendidikan diciptakan oleh kemajuan teknologi.
Ini menekankan penggunaan alat multimedia, sumber
daya online, dan perangkat lunak pendidikan
(Murtopo et al., 2023).

Saat ini, pendidikan tidak lagi terbatas pada
ruang kelas. Sebaliknya, lingkungan pembelajaran
yang terbuka, terhubung, dan berbasis kerja sama telah
berkembang (Doringin et al., 2020). Teknologi tidak
hanya membuat orang lebih mudah mendapatkan
informasi, tetapi juga mengubah cara guru dan peserta
didik berinteraksi, yang memungkinkan pengalaman
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belajar yang lebih sesuai dengan zaman dan lebih
personal (Zubaidah, 2017).

Pembelajaran ~ IPA  merupakan  domain
pengetahuan yang kaya akan konsep-konsep abstrak
dan fenomena alam yang kompleks, yang seringkali
membutuhkan kemampuan abstraksi dan visualisasi
yang tinggi dari peserta didik (Setyaningsih, 2017).
Metode-metode pembelajaran tradisional seperti
ceramah, papan tulis, dan buku teks memiliki
keterbatasan dalam menyajikan representasi visual
yang dinamis dan interaktif dari konsep-konsep IPA
yang abstrak ini (Aziz, 2022). Perkembangan teknologi
multimedia interaktif hadir sebagai solusi inovatif yang
memungkinkan visualisasi dan representasi konsep-
konsep IPA secara lebih konkret, intuitif, dan interaktif
(Udya, 2023).

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari
pengirim ke penerima pesan dengan tujuan
mendorong pikiran, perasaan, perhatian, dan minat
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siswa sehingga terjadi proses belajar (Tafanao, 2018).
Media pembelajaran berupa Multimedia interaktif
mengintegrasikan berbagai modus penyajian informasi,
seperti teks, gambar, animasi, video, dan elemen-
elemen interaktif lainnya (Apriani, 2018), sehingga
memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi
dan memvisualisasikan konsep-konsep IPA secara
lebih imersif dan bermakna.

Dengan menggunakan multimedia interaktif,
konsep-konsep abstrak seperti struktur atom, reaksi
kimia, siklus biogeokimia, atau fenomena alam seperti
gaya gravitasi, pergerakan planet, dan dinamika
medan magnet dapat divisualisasikan secara lebih jelas
dan dinamis melalui animasi dan simulasi interaktif
(Pratiwi, 2021; Putra et al, 2020; Rosa, 2023).
Representasi multi-modus ini, di mana informasi
disajikan secara simultan dalam bentuk visual,
auditori, dan kinetik, dapat membantu peserta didik
dalam membangun hubungan konseptual yang lebih
kuat dan meningkatkan retensi informasi dalam
memori jangka panjang, sehingga berpotensi untuk
memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam
tentang konsep-konsep IPA yang kompleks (Azizah,
2021)

Secara  teoretis, penggunaan multimedia
interaktif dalam proses pembelajaran sejalan dengan
prinsip-prinsip dalam teori kognitif, seperti teori beban
kognitif (cognitive load theory) dan teori pembelajaran
multimedia (multimedia learning theory) (Syakur et al.,
2017). Teori-teori ini menekankan pentingnya
mengoptimalkan kapasitas kognitif peserta didik
dalam proses pembelajaran. Multimedia interaktif,
dengan mengombinasikan berbagai modus penyajian
informasi (visual, auditori, dan kinetik), dapat
memfasilitasi proses kognitif peserta didik secara lebih
efisien dan meningkatkan retensi informasi (Dwiyogo,
2018).

Pembelajaran IPA yang efektif menuntut
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
membangun pengetahuan secara mandiri (Musyadad
et al., 2019). Multimedia interaktif menawarkan fitur-
fitur interaktif yang dapat mendorong partisipasi aktif
peserta didik, eksplorasi mandiri, serta pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik (student-centered

learning)  (Haryati, 2021). Dengan  demikian,
penggunaan multimedia interaktif berpotensi untuk
meningkatkan pemahaman konsep IPA secara

signifikan (Nugraha & Novari, 2019). Studi-studi
empiris terdahulu telah menunjukkan bahwa
multimedia interaktif dapat meningkatkan motivasi
dan ketertarikan peserta didik dalam mempelajari IPA
(Nur et al., 2024).

Selain itu, multimedia interaktif = dapat
meningkatkan hasil belajar, keterampilan proses dan
minat belajar peserta didik (Azizaturredha &
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Fatmawati, 2019). Hal ini merupakan faktor penting
yang dapat berkontribusi pada  peningkatan
pemahaman konsep IPA, mengingat motivasi dan
minat merupakan ketertarikan yang tinggi cenderung
meningkatkan  keterlibatan dan wusaha yang
dikeluarkan oleh peserta didik dalam proses belajar
(Devi & Bayu, 2020). Penelitian yang sudah dilakukan
mengenai multimedia interaktif berupa penelitian
dengan pengembangan multimedia interaktif (Cahaya
et al, 2022; Diyana et al, 2020); studi literatur
multimedia  interaktif = (Putri Rusmulyanti &
Annovasho, 2022), Meta analisis multimedia interaktif
(Fajar et al., 2022; Yuliani, 2023), dan menerapkan
multimedia interaktif (Deliany et al., 2019).

Meskipun  demikian, @ masih  diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas multimedia
interaktif dalam meningkatkan pemahaman konsep
IPA, seperti desain multimedia yang optimal,
karakteristik peserta didik, serta strategi integrasi
multimedia dalam proses pembelajaran yang tepat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara
empiris pengaruh multimedia interaktif terhadap
pemahaman konsep IPA, serta mengidentifikasi
variabel-variabel ~yang dapat memediasi atau
memoderasi efektivitas multimedia interaktif dalam
konteks pembelajaran IPA.

Metode

Metode penelitian meta-analisis ini
menggunakan pendekatan yang dimulai dengan
pencarian literatur dengan melibatkan basis data
elektronik dengan kata kunci Multimedia Interaktif,
Pemahaman Konsep, Pembelajaran IPA. Pencarian
dilakukan melalui platform seperti Google Scholar dan
aplikasi Harzing’s Publish or Perish 8 untuk
memperoleh jurnal nasional dan internasional.

Penelitian yang dimasukkan dalam analisis ini
mencakup  studi  eksperimental dan  quasi-
eksperimental yang membandingkan penggunaan
multimedia interaktif terhadap pemahaman konsep.
Batasan penelitian menyintesis adalah penelitian yang
menggunakan multimedia interaktif selama proses
pembelajaran. Meskipun desain studi tidak memiliki
kelompok pembanding, desain tersebut tetap dapat
diterima jika kelompok tersebut diberi dua perlakuan
secara bertahap. Studi yang tidak melaporkan nilai efek
size dan statistik yang diperlukan untuk transformasi
akan dikecualikan dari analisis. Statistik yang
diperlukan untuk transformasi meliputi mean, standar
deviasi, uji chi-square, dan hasil uji t.
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Tabel. 1: Rumus Effect Size

Diberikan
Data
Statistik

Rumus

Standar
deviasi
pada satu
kelompok
dan rata-
rata data
Standar
deviasi
pada
masing-
masing
kelompok
(dua
kelompok
hanya
dilakukan
posttest)
dan rata-
rata data
Standar
deviasi
pada
masing-
masing
kelompok
(dua
kelompok
dilakukan
pre-
posttes
dan rata-
rata data
t-hitung

Xpost—)?me

ES =
SDpre

ES = ngs_)?kanrol
SDkontrol

ES = (XPOSf - xpre)gk_gperimgn - (xlms’: - xpre)eksperimen

(SDpre kontrol+SDpre eksperimen+SDpost kontrol)
3

Chi-squar 1

1
ES=t +
Neksperimen  Mkontrol
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ini mengacu pada pedoman yang tercantum dalam
Tabel 3. (Coe, 2002) yang berisi interpretasi efek ukuran
yang mempengaruhi variabel bebas.

ES Pengaruh (%)
0,0 50
0,1 54
0,2 58
0,3 62
0,4 66
0,5 69
0,6 73
0,7 76
0,8 79
0,9 82
1,0 84
1,2 88
1,4 92
1,6 95
1,8 96
2,0 98
2,5 99
3,0 99,9

Setelah mendapatkan nilai efek ukuran,
hasilnya akan diinterpretasikan dalam beberapa
kategori, yang ditentukan berdasarkan kriteria yang
tercantum dalam Tabel 2 (Cohen, 1988), yakni kategori
tinggi, sedang, dan rendah.

Tabel 2. Kriteria Nilai Efek Ukuran

Effect Size (ES) Kategori Cohen’s Standar
ES§>08 Tinggi

0,2<ES<0,8 Sedang

0<ES<0,2 Kecil

Setelah memperoleh nilai ES (Effect Size),
interpretasinya dilakukan untuk mengukur sejauh
mana variabel bebas memengaruhi variabel terikat. Hal

Metode penelitian yang diterapkan telah disertai
dengan referensi yang relevan, modifikasi yang sesuai,
prosedur teknik analisis data yang terinci, serta alur
penelitian yang jelas. Penekanan utama pada artikel ini
adalah pada tinjauan pustaka yang komprehensif dan
mendalam.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini
telah melalui semua tahapan metodologis yang telah
diuraikan. Data penelitian diperoleh setelah melalui
prosedur pencarian studi literatur dengan menerapkan
kriteria inklusi serta proses pengodean data yang telah
ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu, sebanyak 27
artikel jurnal penelitian telah dipertimbangkan dan
disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4: Hasil Pencarian Artikel Jurnal Penelitian
Mengenai Multimedia Interaktif dalam Pembelajaran
IPA

Penulis Metode Penelitian Variabel
(Deliany ~ Quasi ksperimental Pemahaman konsep
etal, design
2019)

(Khaerum Quasi Experimental Keterampilan

anetal, Generik Sains Dan
2018) Pemahaman Konsep
(Harjono,  kuasi eksperi- men Penguasaan konsep
2016)
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(Arsyad,  Eksperimen Pemahaman Konsep

2023)

(Qoni'ah  Quasi Eksperimen Penguasaan konsep

etal,

2020)

(Bhayang  Quasi Eksperimen Penguasaan Konsep

kari, dan Kemandirian

2017) Peserta didik

(Ariyanti, Quasi eksperimen Pemahaman Konsep

2014) desain

(Khery &  Eksperimen semu Keterampilan proses

Khaerum Sains, Sikap Ilmiah,

an, 2018) dan Pemahaman
Konsep

(Muzana  Quasi eksperimen Pemahaman Konsep

etal, desain

2017)

(Winaya,  Eksperimen semu Pemahaman konsep

2019)

(Nugraha  Quasi experimental Kemampuan

& Novari, penguasaan konsep

2019)

(Yulianci ~ Quasi Eksperimen Penguasaan Konsep

Et AL,

2017)

(Ismail, Randomized Control Pemahaman Konsep

2017) Group Pretest-Potstest

Design
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menjadi justifikasi yang cukup kuat untuk melanjutkan
ke tahap metrik dalam mengungkapkan nilai Effect
Size pada artikel yang berpotensi relevan, sebagaimana
yang ditampilkan dalam Tabel 5.

Tabel 5: Perhitungan Effect Size dalam Pembelajaran
IPA melalui Pengaruh Multimedia Interaktif.

Sehingga dapat dipetakan menjadi diagram berikut ini.
Artikel yang

diperoleh:
13

artikel
>|  berpotensi
relevan: 10
artikel tidak
relevan: 3

Dengan melihat jumlah yang signifikan dari artikel
penelitian yang menginvestigasi efektivitas multimedia
interaktif terhadap pemahaman konsep IPA, hal ini

Penullis X SD ES Katego
ri
(Arsyad, 2023) Ne=2 Thitung=4, 04  Sedang
2 025
Nc=2
2
(Deliany et al., 2019) - - - TMPM
(Ariyanti, 2014) - - - TMPM
(Khery & - - - TMPM
Khaeruman, 2018)
(Muzana etal,, 2017) Ne=2 Thitung=1 4,09 Tinggi
8 5,15
Nc=2
8
(Winaya, 2019) - - - TMPM
(Qoni’ah et al., 2020) xeks SDctrl=11, 0,6 Sedang
=70,17 60
xctrl
=63,33
(Yulianci et al., 2017) Ne=3  Thitung=1, 0,32 Sedang
5 33
Nc=3
3
(Ismail, 2017) xpre  SDctrl=12 1,7 Sedang
= 56,4
Xpost =
76,6
(Khaeruman et al, xeks Thitung= 0.05 Kecil
2018) =43 0,249
xctrl
=42
RATA-RATA 1,193

TMPM: Tidak memenuhi perhitungan meta analisis
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Berdasarkan analisis studi literatur, didapatkan
total 13 artikel jurnal penelitian yang memenuhi
kriteria inklusi yang ditetapkan sebelumnya, yang
kemudian terperinci dalam Tabel 4. Dari analisis ini,
dapat disimpulkan bahwa terdapat 6 artikel jurnal
penelitian yang relevan dengan penelitian yang sedang
dilakukan oleh peneliti, sementara 4 artikel lainnya
dianggap tidak relevan karena tidak memenuhi
perhitungan meta analisis untuk memperoleh nilai efek
size sesuai dengan rumus yang ada pada tabel 1.
Dalam perhitungan rata-rata data efek size penelitian
ditampilkan dalam Tabel 5. Nilai effect size yang
dihasilkan, sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 1,
rata-rata dari ES adalah sebesar 1,193. Interpretasi nilai
ini mengindikasikan bahwa penerapan multimedia
interaktif dalam pembelajaran IPA memiliki pengaruh
efektif sebesar 88% terhadap pemahaman konsep
peserta didik.

Dari hasil penelitian meta-analisis ini,
disimpulkan bahwa penerapan multimedia interaktif
terhadap pemahaman konsep IPA efektif sebagai
media pembelajaran untuk semua peserta didik di
berbagai jenjang pendidikan. Multimedia interaktif
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menarik dan modern, menggantikan pendekatan
pembelajaran fisika yang cenderung kuno dan
membosankan.  Presentasi materi pembelajaran
menggunakan multimedia interaktif dapat disesuaikan
dengan kurikulum dan lebih mudah dipahami oleh
peserta didik, membantu mereka dalam memperdalam
pemahaman konsep matematis dan bahkan aspek-
aspek abstrak lainnya dengan menggunakan gambar
atau animasi resolusi tinggi.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa
penggunaan multimedia interaktif memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap pemahaman peserta
didik tentang konsep IPA, dengan efek keefektifan
yang masuk dalam kategori tinggi, dengan nilai 1,193.
Oleh karena itu, penerapan multimedia interaktif
direkomendasikan untuk diterapkan di seluruh jenjang
pendidikan sebagai upaya untuk meningkatkan
pemahaman  peserta didik terhadap  konsep
pembelajaran IPA yang diajarkan meliputi IPA Fisika,
Biologi dan Kimia.

Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan
multimedia interaktif memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap pemahaman peserta didik tentang
konsep IPA, dengan efek keefektifan yang masuk
dalam kategori tinggi, dengan nilai 1,193. Oleh karena
itu, penerapan multimedia interaktif direkomendasikan
untuk diterapkan di seluruh jenjang pendidikan
sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap konsep fisika yang diajarkan.

Agustus 2028, Volume 8 Issue 2, 249-254

Peserta didik cenderung lebih mampu mengingat
informasi yang dipresentasikan melalui media
interaktif daripada metode pembelajaran tradisional.
Meskipun telah ada bukti yang kuat tentang manfaat
multimedia interaktif dalam pembelajaran IPA, masih
diperlukan penelitian lanjutan untuk menjelajahi
aspek-aspek spesifik yang memengaruhi
efektivitasnya, seperti desain konten, tingkat
interaktivitas, dan durasi paparan.

Ucapan Terima Kasih

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua
orang yang membantu dalam pembuatan artikel jurnal
penelitian  berjudul "Meta Analisis: Pengaruh
Multimedia Interaktif Terhadap Pemahaman Konsep
IPA."
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